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MOTTO 

1. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhan-Mulah hendaknya kamu 

berharap (Qs. Al-Insyirah: 6-8) 

2. Yang menurut kita baik, belum tentu dilihat baik pula oleh orang lain. 

Sesungguhnya yang maha tau akan kebaikan hanya Tuhan tanpa melihat 

Bagaimana dan Siapa.  (Penulis) 

3. Dari orangtuamu kau belajar mencintai dan tertawa, juga belajar cara 

menaruh kaki di depan yang lain. Tetapi begitu kau membuka buku, kau 

akan menemukan bahwa kau bisa menapakkan kaki diseluruh dunia. 

(Penulis) 

4. Jangan berdoa agar hidup lebih mudah, Tapi berdoalah agar kita jauh 

lebih kuat. (Penulis) 
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ABSTRAK 

 

 Permasalahan pada penelitian ini adalah ditemukan ada beberapa 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan konsep keselamatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai seberapa tinggi tingkat 

pemahaman guru pendidikan jasmani tentang pendidikan keselamatan dalam 

pembelajaran jasmani. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, Subjek 

penelitian yang digunakan adalah seluruh guru pendidikan jasmani yang berada 

di gugus I dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon progo yang berjumlah 

16 orang. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, sedangkan uji 

validitas dengan korelasi setiap faktor menggunakan bantuan program SPSS 16.0 

dengan teknik korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Koefisien validitas 0,947 dan koefisien 

realibilitas sebanyak 0,970 jadi istrumen yang digunakan valid dan reliabel. 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan analisis data menggunakan teknik deskriptif dengan 

presentase. 

Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh tingkat pemahaman guru PJOK 

tentang konsep keselamatan pembelajaran Penjas di Gugus 1 dan II Kecamatan 

Pengasih Kabupaten Kulon Progo tahun 2015/2016 yang masuk pada kategori 

sangat tinggi sebesar 6,25 % (1 orang), pada kategori tinggi sebesar 18,75 % (3 

orang), pada kategori cukup sebesar 43,75 % (7 orang), kategori kurang sebesar 

31,25 % (5 orang) dan kategori sangat kurang sebesar 0 % (0 orang). 

 

Kata kunci : pemahaman, guru PJOK, konsep keselamatan  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah, atas 

segala limpahan kasih dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Tingkat pemahaman guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan tentang konsep keselamatan pembelajaran penjas di gugus I dan II 

Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo tahun 2015/2016”. 

Penulis sadar bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak skripsi ini tidak 

dapat terwujud. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd. M.A selaku Rektor UNY atas 

pemberian kesempatan dalam menempuh studi S1. 

2. Bapak Prof. Dr. Wawan S. Suherman, M.Ed. selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan UNY atas izin yang telah diberikan. 

3. Bapak Erwin Setyo Kriswanto, M.Kes. selaku Ketua Jurusan POR Fakultas 

Ilmu Keolahragaan atas motivasinya. 

4. Bapak Dr. Guntur, M.Pd selaku Ketua Program Studi PGSD Penjas serta 

selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan support serta 

motivasinya. 

5. Bapak Hedi Ardiyanto Hermawan, M.Or selaku dosen pembimbing skripsi 

yang dengan sabar membimbing serta memberikan saran dan arahan kepada 

penulis sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan. 



 
 

ix 
 

6. Seluruh dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY yang telah membekali ilmu 

yang sangat berguna bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi. 

7. Seluruh bapak ibu guru di gugus I dan gugus II yang telah menyediakan 

waktu serta membantu terlaksananya penelitian ini. 

8. Teman-teman PGSD penjas B angkatan 2012 yang telah memberikan 

motivasi dan semangat yang tinggi untuk bisa lebih baik lagi dan sukses 

terus. 

9. Semua pihak yang telah membantu sehingga tugas akhir skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan lancar. 

Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi ini 

masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

dari berbagai pihak sangat diharapkan. Harapan kami semoga penulisan Tugas 

Akhir Skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, baik mahasiswa, dosen, 

maupun masyarakat. 

       

 

Yogyakarta,  Oktober 2016 

     Penulis,  

        

     Fiqih Puspita Jasman saputri 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN .........................................................................  ii 

HALAMAN PERNYATAAN .........................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  iv 

MOTTO ...........................................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN……………………………………………… vi 

ABSTRAK .......................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR .....................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xiv 

BAB I. PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ......................................................................  7 

C. Batasan Masalah ............................................................................  7 

D. Rumusan Masalah .........................................................................  8 

E. Tujuan Penelitian...........................................................................  8 

F. Manfaat Penelitian.........................................................................  8 

 

BAB II. KAJIAN PUSTAKA  .........................................................................  10 

A. Kaijan Teoritik ..............................................................................  10 

1. Kajian Pemahaman ..................................................................  10 

2. Konsep Keselamatan  ...............................................................  17 

3. Hakikat Pembelajaran Penjasorkes  .........................................  20 

4. Guru Penjasorkes  ....................................................................  21 

B. Penelitian Yang Relevan  ..............................................................  23 

C. Kerangka Berfikir  .........................................................................  25 

 

BAB III. METODE PENELITIAN..................................................................  27 

A. Desain Penelitian ...........................................................................  27 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian ......................................  27 

C. Subjek Penelitian ...........................................................................  28 

 



 
 

xi 
 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  ...................................  29 

E. Ujicoba Instrumen  ........................................................................  33 

F. Teknik Pengumpulan Data  ...........................................................  35 

G. Teknik Analisis Data .....................................................................  35 

 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................  37 

A. Hasil Penelitian .............................................................................  37 

B. Pembahasan ...................................................................................  46 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ..........................................................  53 

A. Kesimpulan....................................................................................  53 

B. Implikasi Hasil Penelitian  ............................................................   53 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian .......................................................  53 

D. Saran  .............................................................................................  54 

 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  55 

 

LAMPIRAN .....................................................................................................  57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

 

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian  .................................................................  29 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Uji Coba Penelitian ................................................  32 

Tabel 3. Pembobotan Skor Opsi/Jawaban ........................................................  33 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Reliabilitas  ...............................................................  34 

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Penelitian  ...............................................................  35 

Tabel 6. Nomor Pengkategorian  ....................................................................   36 

Tabel 7. Deskripsi Tingkat Pemahaman Guru PJOK Terhadap Konsep 

Keselamatan Pembelajaran Penjas  .................................................  37 

 

Tabel 8. Deskripsi Faktor Manusia  .................................................................  39 

Tabel 9. Deskripsi Indikator Murid  .................................................................  40 

Tabel 10. Deskripsi Indikator Guru  ................................................................  41 

Tabel 11. Deskripsi Faktor Lingkungan  .........................................................  43 

Tabel 12. Deskripsi Indikator Fisik  .................................................................  44 

Tabel 13. Deskripsi Indikator Cuaca  ...............................................................  45  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman 

Gambar 1. Piramida Taksonomi Blom   ......................................................  11 

Gambar 2.  Bagan Pemahaman Konsep Kerangka Berfikir  ........................  26 

Gambar 3. Diagram Tingkat Pemahaman Guru PJOK Terhadap Konsep 

Keselamatan Pembelajaran Penjas ...........................................  38 

 

Gambar 4. Diagram Faktor Manusia  .........................................................  39 

Gambar 5. Diagram Indikator Murid  ........................................................  40 

Gambar 6.  Diagram Indikator Guru  .........................................................  42 

Gambar 7. Diagram Faktor Lingkungan  ...................................................  43 

Gambar 8. Diagram Indikator Fisik  ..........................................................  44 

Gambar 9. Diagram Indikator Cuaca  ........................................................  46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

 

Lampiran 1.  Surat Permohonan Ijin Uji Coba Penelitian .........................  58 

Lampiran 2.  Surat Permohonan Ijin Uji Coba Penelitian dari FIK  ..........  59 

Lampiran 3.  Surat Keterangan Uji Coba Penelitian dari UPTD PAUD 

dan DIKNAS Kecamatan Pengasih  ..................................  60 

 

Lampiran 4.  Surat Permohonan Ijin Penelitian  ........................................  61 

Lampiran 5.  Surat Ijin Penelitian dari FIK ...............................................  62 

Lampiran 6.  Surat Ijin Penelitian dari Pemerintah Sekertaris DIY  ..........  64 

Lampiran 7.  Surat Ijin Penelirian dari BAPPEDA Kulon Progo  .............   64 

Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian dari UPTD PAUD dan 

DIKNAS Kecamatan Pengasih ..........................................  65 

 

Lampiran 9.  Surat Keterangan Penelitian SD N Pendem  ........................   66 

Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian SD N Karangasem  ................  67 

Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian SD N Kutogiri  .......................  68 

Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian SD N Sidomulyo  ...................   69 

Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian SD N Blubuk .........................  70 

Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian SD N Kemaras  ......................  71 

Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian SD N Widoro  ........................  72 

Lampiran 16. Surat Keterangan Penelitian SD Muh. Girinyono  ..............  73 

Lampiran 17. Surat Keterangan Penelitian SD N 3 Pengasih ....................  74 

Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian SD N Klegen  .........................  75 

Lampiran 19. Surat Keterangan Penelitian SD N Serang  .........................  76 



 
 

xv 
 

Lampiran 20. Surat Keterangan Penelitian SD N Clereng  ........................  77 

Lampiran 21. Surat Keterangan Penelitian SD N 1 Pengasih  ...................  78 

Lampiran 22. Surat Keterangan Penelitian SD N Kepek  ..........................  79 

Lampiran 23. Surat Keterangan Penelitian SD N Sendangsari  .................  80 

Lampiran 24. Surat Keterangan Penelitian SD N Gebangan  ....................  81 

Lampiran 25. Angket Uji Coba Penelitian  ................................................  82 

Lampiran 26. Hasil Uji Coba Penelitian  ...................................................  86 

Lampiran 27. Data Hasil Uji Coba Penelitian  ...........................................   90 

Lampiran 28. Tabel r  .................................................................................  91 

Lampiran 29. Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas  ......................  92 

Lampiran 30. Angket Penelitian  ...............................................................   94 

Lampiran 31. Hasil Data Penelitian  ..........................................................  98 

Lampiran 32. Hasil Analisis Data Penelitian  ............................................  102 

Lampiran 33. Hasil Data Penelitian Tiap Faktor .......................................  103 

Lampiran 34. Hasil Data Penelitian Tiap Indikator  ..................................  104 

Lampiran 35. Statistik Data Hasil Penelitian  ............................................  105 

Lampiran 36. Biodata Guru Penjas Gugus I dan II  ...................................   109 

Lampiran 37. Dokumentasi  .......................................................................   110 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan memberikan manusia ilmu pengetahuan dalam segala bidang 

sehingga pada akhirnya nanti ilmu tersebut dapat berguna dalam 

kehidupannya dan untuk peradaban manusia yang akan datang. Selain itu 

pendidikan juga membantu untuk pengembangan diri yang tentunya 

mempengaruhi kedewasaan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan Negara. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam (Dwi Siswoyo dkk 2007: 19)  

 

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1993 tentang 

pendidikan Nasional dalam pembangunan jangka panjang kedua disebutkan 

bahwa tujuan pendidikan ialah mewujudkan manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, cerdas, 

patriotik, berdisiplin, produktif, dan profesional. Pendidikan merupakan 

proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku 

yang diharapkan. Setelah anak dilahirkan, mulai terjadi proses belajar pada 

diri anak dan hasil yang diperoleh adalah kemampuan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan pemenuhan kebutuhan.  

Pendidikan membantu agar proses belajar berlangsung secara 

berdaya guna dan berhasil guna. Berdasarkan hal tersebut, anak perlu dibina 
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dan dipupuk sejak dini, oleh karena itu membutuhkan pendidikan untuk 

menyiapkan diri menatap masa depan sehingga menjadi manusia dewasa 

yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu memberikan kesempatan pada 

peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya dan lingkungan belajar 

yang mendukung. Penyiapan diri tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan 

secara formal dan informal. Pendidikan formal bisa dilakukan di sekolah 

dengan bantuan para pendidik atau guru. 

 Dalam mendidik, seorang guru tidak hanya memberikan ilmu 

kepada murid, tetapi juga ada proses menstranfer nilai. Artinya dalam dunia 

pendidikan tidak hanya aspek kognitif yang perlu dikembangkan, akan tetapi 

aspek psikomotor dan afektif juga harus dikembangkan. Dalam pendidikan 

akan terjadi proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru 

terhadap siswa. Kegiatan belajar akan berjalan dengan baik apabila seorang 

siswa dalam keadaan sehat baik jasmani maupun rohani. Hal tersebut bisa 

diperoleh melalui pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) pada hakikatnya 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan secara 

keseluruhan. Dalam pelaksanaannya bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, ketrampilan berpikir kritis, stabil emosional,  

ketrampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral melalui pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang integral dalam melaksanakan 

tujuan pendidikan secara keseluruhan. PJOK membantu siswa untuk 
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perbaikan derajat kesehatan dan kesegaran jasmani melalui pengertian, 

pengembangan sikap positif, dan keterampilan gerak dasar serta berbagai 

aktivitas jasmani. Seperti pendapat Agus Susworo Dwi Mahendro (2008: 12) 

bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari proses pendidikan 

secara total serta dalam mencapai tujuan untuk mengembangkan kebugaran 

fisik, mental, emosional, dan sosial melalui kegiatan fisik.  

Agar proses pembelajaran pendidikan berlangsung dengan baik, juga 

harus memperhatikan PJOK yang ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: 

guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, tujuan, metode, lingkungan 

yang mendukung, dan penilaian. Namun pada kenyataannya tidak semua 

sekolah berada pada lingkungan yang mendukung untuk tercapainya 

pembelajaran PJOK yang baik. Ada beberapa sekolah yang letak 

geografisnya berada di pegunungan dan kondisi lingkungan yang tidak aman 

sehingga diperlukan pemahaman seorang guru terhadap pendidikan 

keselamatan. pemahaman merupakan kemampuan untuk menerima suatu 

teori atau konsep yang dipelajari untuk kemudian diungkapkan kembali 

dalam bentuk ide-ide dan penerapan dalam praktek. Pemahaman guru tentang 

pendidikan keselamatan tersebut bertujuan untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran PJOK. 

Melihat keterangan di atas maka guru PJOK memiliki tugas dan 

tanggung jawab yang sangat berat. Guru PJOK merupakan salah satu aspek 

yang penting dalam tercapainya keberhasilan pembelajaran. Guru harus 

membimbing anak didiknya menjadi manusia yang profesional dan 
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membentuk manusia seutuhnya melalui mata pelajaran PJOK. Maka dari itu 

guru PJOK harus mempunyai kemampuan dan ketrampilan yang cukup agar 

pembelajaran penjas dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam menyampaikan pelajaran kepada para siswanya, guru 

PJOK hendaknya mempunyai kemampuan memahami materi pelajaran dan 

metode yang tepat sesuai dengan lingkungan belajarnya. 

Demi mencapai maksud dan tujuan tersebut, guru harus betul-betul 

menghayati dan memahami anak didiknya sesuai dengan lingkungan, 

perkembangan fisik, mental, dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, serta 

guru harus memiliki kemampuan dasar yang dikenal dengan istilah 4 

kompetensi dasar yaitu: Kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi dasar 

tersebut berperan penting bagi seorang guru PJOK. Seorang guru PJOK tidak 

hanya dihadapkan pada materi pembelajaran, namun juga dihadapkan dengan 

berbagai macam kondisi lingkungan dalam proses pembelajaran, alat 

fasilitas, dan keadaan siswa. Melalui kompetensi pedagogik diharapkan guru 

PJOK bisa mengelola pembelajaran dengan baik dan memperhatikan situasi 

lingkungan yang ada. Dalam suatu pembelajaran PJOK seorang guru 

pendidikan jasmani hendaknya tidak hanya memperhatikan apa yang akan 

diajarkan namun pula memperhatikan faktor keselamatan dalam 

pembelajaran PJOK. 

Berbagai macam kecelakaan dapat terjadi di rumah, di jalan, di 

tempat kerja, dan di sekolah khususnya pada waktu berlangsung proses 
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belajar mengajar. Kemungkinan terjadinya kecelakaan di sekolah lebih sering 

dialami pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar PJOK baik di 

ruangan maupun di luar ruangan. Kecelakaan dalam pembelajaran olahraga 

sering terjadi seperti kasus lima belas orang siswi Madrasah Tsanawiyah 

Negeri  (MTsN) Piyungan, pada tahun 1995 yang dikenal dengan  “Tragedi 

Sungai Opak”. Kasus serupa juga menimpa seorang siswi kelas 3 SD Negeri 

Pongangan, Semarang seperti yang dikutip dari Kedaulatan Rakyat tanggal 

10 September 2015.Seorang siswi kelas 3 SD Negeri Pongangan, Semarang, 

Pradipta Nanda Olifia mengalami kecelakaan saat mengikuti pelajaran 

olahraga disekolahnya. Pradipta meninggal dunia setelah tergelincir ke 

pinggiran Sungai Gedung dan kepalanya membentur batu. Peristiwa itu 

semestinya tidak perlu terjadi kalau para guru pendamping memiliki 

pengetahuan yang memadai dengan didukung oleh keterampilan yang cukup 

dan dilandasi oleh sikap perilaku yang baik tentang keselamatan dalam 

pembelajaran aktivitas luar kelas. 

PJOK merupakan salah satu mata pelajaran yang disukai oleh siswa. 

Namun, karena kurangnya perhatian dan pengetahuan tentang tata cara 

pencegahan oleh guru akan kemungkinan terjadinya kecelakaan, 

mengakibatkan lebih seringnya terjadi kecelakaan saat pembelajaran 

berlangsung. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan saat 

pembelajaran maka para guru PJOK   perlu memahami aspek keselamatan 

dalam pendidikan jasmani. Guru PJOK perlu memiliki keterampilan untuk 
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melakukan pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan dalam 

proses belajar mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.. 

Berdasarkan dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 

diketahui dari 16 sekolah dasar yang tergabung dalam Gugus 1 dan II 

Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo, 50% guru PJOK merupakan 

alumni UNY. Guru PJOK tersebut telah mendapatkan bekal pendidikan 

keselamatan. Contohnya ada beberapa guru yang sudah menerapkan konsep 

keselamatan dalam pembelajaran seperti guru yang tidak menggunakan 

sarana dan prasarana yang sudah tidak layak pakai, dikarenakan dapat 

mengakibatkan cedera. Namun, kenyataan di lapangan pada saat peneliti 

melakukan pengamatan observasi masih ada juga guru yang belum 

menerapkan prosedur keselamatan dalam setiap pembelajaran PJOK yang 

dilakukan. Salah satu contoh yang peneliti amati yaitu dalam pembelajaran 

PJOK masih banyak guru yang membiarkan muridnya tidak memakai sepatu 

di lapangan, kemudian guru membiarkan anak-anak berjalan sendiri menuju 

lapangan dan pulang dari lapangan padahal melewati jalan raya dan banyak 

di lalui truk-truk besar pengangkut pasir itu merupakan suatu hal yang tidak 

sesuai dengan konsep keselamatan yang bertujuan melindungi diri sendiri dan 

orang lain dari resiko terjadinya kecelakaan. Konsep keselamatan yang telah 

disampaikan bukanlah semata-mata berhubungan dengan bahaya yang timbul 

secara tiba-tiba, melainkan juga meliputi jaminan situasi untuk waktu yang 

akan datang. 
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Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang 

“Tingkat Pemahaman Guru PJOK tentang Konsep Keselamatan 

Pembelajaran Penjas di Gugus 1 dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten 

Kulon Progo tahun 2015/2016”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran penjasorkes mengandung resiko-bahaya yang 

dapat menimbulkan kecelakaan dengan segala akibat. 

2. Salah satu penyebab terjadinya kecelakaan dalam proses pembelajaran 

PJOK adalah kurangnya pemahaman konsep keselamatan. 

3. Cara guru PJOK menyikapi kendala untuk meminimalisir kecelakaan 

pada pembelajaran yang berkaitan dengan keselamatan siswa belum 

diketahui. 

4. Belum diketahui tingkat pemahaman guru PJOK terhadap konsep 

keselamatan pada pembelajaran jasmani. 

C. Batasan Masalah 

Objek permasalahan dalam penelitian ini. Peneliti hanya akan 

membahas pada tingkat pemahaman guru PJOK tentang konsep 

keselamatan pembelajaran penjas di gugus I dan II Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo. 

 

 



 
 

8 
 

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah adalah usaha untuk menyatakan secara tersurat 

pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja dijawab atau dicarikan jalan 

pemecahannya. Maka sesuai dengan uraian yang telah ada dapat 

dirumuskan  masalah yang akan diteliti yaitu : “Seberapa tinggi tingkat 

pemahaman guru PJOK tentang konsep keselamatan pembelajaran penjas 

di gugus I dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo ?”.  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 

tingkat pemahaman yang dimiliki oleh guru PJOK tentang konsep 

keselamatan pembelajaran penjas di gugus I dan II Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan diketahuinya tingkat pemahaman yang dimiliki oleh guru 

PJOK tentang konsep keselamatan pembelajaran penjas di gugus I dan II 

Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo, maka dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat memperoleh data yang jelas dan akurat, sehingga dapat 

memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada guru PJOK 

untuk dapat memahami konsep keselamatan guna mendukung 

kelancaran pembelajaran penjasorkes kepada siswa dengan baik 

dan benar 
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2.  Secara Praktis 

a. Guru PJOK 

Meminimalisir terjadinya kecelakaan pada saat 

pembelajaran pendidikan jasmani yang diakibatkan karena 

kurangnya pemahaman guru terhadap konsep konsep keselamatan 

dan tidak memperhatikan tingkat keselamatan dalam pembelajaran 

PJOK. 

b. Bagi peneliti 

 Untuk dapat meningkatkan wawasan pengetahuan dan 

ilmunya yang diharapkan bisa menjadi bekal dimasa yang akan 

datang.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Kajian Pemahaman 

Pemahaman memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 

pelaksanaan tugas ataupun pekerjaan. Pengetahuan tidak akan 

bermakna dalam penerapannya apabila dalam penerapan tersebut tidak 

didukung oleh suatu pemahaman terhadap pengetahuan itu sendiri. 

Menurut Bloom yang dikutip oleh R. Ibrahim (1996: 72-74) klarifikasi 

tingkah laku meliputi:  

Taksonomi Bloom adalah penggolongan atau klasifikasi tujuan 

pendidikan, yang secara garis besar di bagi menjadi tiga ranah yaitu : 

(1) Ranah kognitif (berkaitan dengan kognisi atau penalaran atau 

cipta), (2) Ranah Afektif (berkaitan dengan afeksi atau rasa), (3) Ranah 

Psikomotor (berkaitan dengan gerak jasmani atau karya). Ranah 

Kognitif atau ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut 

Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk 

ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam aspek atau jenjang 

proses berpikir yaitu : Pengetahuan (Knowledge), Pemahaman 

(Comprehension), Penerapan (Aplication), Analisis (Analisys), Sintesis 

(Syntesis), dan Evaluasi (Evaluation).  
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Gambar 1. Piramida Taksonomi Bloom 

Sumber: R. Ibrahim (1996: 72-74) 

Dalam hal ini Nana Sudjana (1989: 25) mengemukakan : 

Pemahaman suatu objek terbentuk melalui serangkaian proses 

kognitif. Proses kognitif adalah suatu proses yang dimulai dari 

suatu penerimaan rangsang oleh alat indera, kemudian terjadi 

suatu pengorgan isasian mengenani konsep dan pengetahuan 

fakta tersebut, sehingga menjadi pola yag logis dan mudah 

dimengerti. 

 

Pemahaman mengacu kepada kemampuan untuk menyerap arti 

dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman memiliki arti yang 

sangat penting dan mendasar bagi seseorang. Dengan pemahaman 

yang dimiliki seseorang akan mampu meletakkan suatu bagian pada 

proporsinya. 

Pemahaman (comprehension), kemampuan ini umumnya 

mendapatkan penekanan dalam proses belajar mengajar. Menurut 

Bloom “Here we are using the tern “comprehension” to include those 

objectives, behaviors, or responses which represent an understanding 

Pengetahuan 

Pemahaman 

Penerapan 

Analisis 

sintesis 

Evaluasi 
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of the literal message contained in a communication.” Artinya: Disini 

menggunakan pengertian pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, 

atau tanggapan mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis yang 

termuat dalam satu komunikasi. (Bloom Benyamin dalam Indra 

Saputra, 2011: 12). 

Munaf (2001: 69) mengemukakan :“pemahaman merupakan 

salah satu jenjang kemampuan dalam proses berpikir dimana siswa 

dituntut untuk memahami yang berarti mengetahui sesuatu hal dan 

melihatnya dari berbagai segi”. Selanjutnya Harjanto (1997: 60) 

mengemukakan pemahaman atau Comprehension didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk menangkap pengertian dari sesuatu. Hal ini 

dapat dipertunjukan dalam menerjemahkan sesuatu, misalnya angka 

menjadi kata atau sebaliknya, menafsirkan sesuatu dengan cara 

menjelaskan atau membuat intisari, dan memperkirakan 

kecenderungan pada masa yang akan datang. Hasil belajar sub ranah 

ini meningkat satu tahap lebih tinggi dari sub ranah pengetahuan. 

Sudaryanto (2011). Faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman: 

1) Faktor Internal 

a. Usia 

Makin tua usia seseorang maka proses-proses 

perkembangan mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada 

usia tertentu, bertambahnya proses perkembangan mental ini 

tidak secepat seperti ketika berumur belasan tahun. Memang 
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daya ingat seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh 

umur. Dari uraian ini maka dapat kita simpulkan bahwa 

bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada 

pertambahan pemahaman yang diperolehnya, akan tetapi 

pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut 

kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pemahaman 

akan berkurang. 

b. Pengalaman 

Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau 

pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran 

pemahaman. Oleh sebab itu pengalaman pribadi pun dapat 

digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pemahaman. Hal 

ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman 

yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang 

dihadapi pada masa lalu  

c. Intelegensia 

Intelegensi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

belajar dan berfikir abstrak guna menyesuaikan diri secara 

mental dalam situasi baru. Intelegensi merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil dari proses belajar. Intelegensi 

bagi seseorang merupakan salah satu modal untuk berfikir dan 

mengolah berbagai informasi secara terarah sehingga ia mampu 

menguasai lingkungan.  
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d. Jenis kelamin 

Perbedaan antara otak laki- laki dan perempuan. Secara 

garis besar perbedaan yang dikatakan dalam buku tersebut 

adalah pusat memori pada otak perempuan lebih besar dari otak 

laki-laki, akibatnya kaum perempuan memiliki daya ingat yang 

kuat dari laki-laki dalam menerima atau mendapat informasi 

dari orang lain, sehingga mempunyai pemahaman cepat 

dibandingkan laki-laki. 

2) Faktor Eksternal 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses 

pembelajaran untuk mengembangkan atau meningkatkan 

kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat 

berdiri sendiri. Tingkat pendidikan turut pula menentukan 

mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami 

pemahaman yang diperoleh, pada umumnya semakin tinggi 

pendidikan seseorang makin semakin baik pula pemahamanya. 

b. Pekerjaan 

Memang secara tidak langsung pekerjaan turut andil 

dalam mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini 

dikarenakan pekerjaan berhubungan erat dengan faktor 

interaksi sosial dan kebudayaan, sedangkan interaksi sosial dan 
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budaya berhubungan erat dengan proses pertukaran informasi. 

Dan hal ini tentunya akan mempengaruhi tingkat pemahaman 

seseorang.  

c. Sosial budaya dan ekonomi 

Sosial budaya mempunyai pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Seseorang memperoleh suatu kebudayaan dalam 

hubunganya dengan orang lain, karena hubungan ini seseorang 

mengalami suatu proses belajar dan memperoleh suatu 

pemahaman. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan 

tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan 

tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini akan 

mempengaruhi pemahaman seseorang. 

d. Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pemahaman seseorang. Lingkungan 

memberikan pengaruh pertama bagi seseorang, dimana 

seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-hal 

yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam 

lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan 

berpengaruh pada pada cara berfikir seseorang.  

e. Informasi 

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang 
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rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari 

berbagai media misalnya TV, radio atau surat kabar maka hal 

itu akan dapat meningkatkan pemahaman seseorang. 

Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan tipe belajar pengetahuan (Nana Sudjana, 1992: 

24) menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 

kategori, yaitu: 

1. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 

menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan 

menerapkan prinsip-prinsip. 

2. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu 

menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui 

berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan 

kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok, dan 

3. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ekstrapolasi. Melihat 

pemahaman tingkat ekstrapolasi berarti seseorang mampu melihat 

dibalik yang tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi berdasarkan 

kepada pengertian dan kondisi yang diterangkan dalam ide-ide atau 

symbol, serta kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan 

dengan implikasi dan konsekuensinya. 

Menurut Ngalim Purwanto (2013: 44), pemahaman atau 

komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 

testeemampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 
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diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalistis, 

tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan untuk menerima suatu teori atau konsep yang 

dipelajari untuk kemudian dingkapkan kembali dalam bentuk ide-ide 

dan penerapan dalam praktek. 

2. Konsep Keselamatan 

Mengolah proses pembelajaran, mengelola kelas, dan 

mengelola interaksi belajar mengajar merupakan bagian dari 10 

kompetensi dasar guru secara umum. Berdasarkan kompetensi dasar 

ini seorang guru benar-benar harus memperhatikan keselamatan dalam 

pembelajaran. Menurut beberapa ahli Keselamatan sendiri memiliki 

arti sebagai berikut : 

Menurut Muchtamadji dan  M. Ali (2004: 8), Pendidikan 

keselamatan bertujuan untuk memberikan pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan untuk melindungi keselamatan diri pribadi dan orang lain. 

AAHPER dalam Yustinus Sukarmin (2009: 5) mengatakan  

keselamatan adalah tanggung jawab, efisiensi, dan kontrol. 

Keselamatan juga berarti bebas dari kerusakan, luka, atau kematian, 

kerugian harta benda, atau keholangan waktu yang berharga. Sejalan 

dengan pendapat ini, Di samping itu, setiap program juga harus 

diarahkan pada langkah-langkah yang menjamin individu berada pada 

situasi yang tidak berbahaya. Langkah-langkah tersebut meliputi 
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rencana untuk memperbaiki perilaku manusia dan kondisi lingkungan 

dalam rangka menciptakan keselamatan hidup manusia. 

Pendidikan keselamatan merupakan pembelajaran tentang cara 

pencegahan akan kemungkinan terjadinya kecelakaan. Kaitan antara 

keselamatan dan pendidikan jasmani sangat penting karena dengan 

kurangnya perhatian dan pengetahuan tentang tata cara pencegahan 

akan kemungkinan terjadinya kecelakaan yang dapat mengakibatkan 

cedera pada peserta didik. Guru PJOK harus menyiapkan para 

siswanya untuk menghadapi dan juga mengikuti mata pelajaran ini 

dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah keselamatan yang 

berlaku. 

Penyebab kecelakaan meliputi: kurangnya pengetahuan dan 

ketrampilan, adanya sikap yang tidak baik, tidak terkendalikannya 

lingkungan, dan peluang yang tidak dapat diperkirakan. Menurut 

Moeslim (1974: 36) kecelakaan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran penjas disebabkan oleh : 

a) Kurangnya kepemimpinan 

b) Alat-alat yang tidak layak pakai 

c) Perilaku murid yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 

d) Ketrampilan yang tidak memadai 

e) Kondisi fisik yang tidak baik 

f) Resiko yang terdapat dalam kegiatan tersebut  

 

Melacak penyebab terjadinya kecelakaan dapat menggunakan 

berbagai macam teori, salah satunya adalah teori model ekologi. 

Menurut teori model ekologi (Florio, dalam Yustinus Sukarmin 2009: 

8) kecelakaan terjadi akibat ada interaksi yang dinamis antara faktor 
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manusia (human factor) dan faktor lingkungan (environmental factor). 

Faktor manusia meliputi : (a) aspek fisiologis, seperti: jenis kelamin, 

usia, kelelahan, (b) aspek psikologis, seperti: agresi dan stress, dan (c) 

aspek sosial, seperti: tekanan keluarga dan keinginan orang tua. Di sisi 

lain, faktor lingkungan meliputi: (a) aspek fisik, seperti: suara, polusi, 

dan tekanan udara, (b) aspek cuaca, seperti: panas dan dingin, dan (c) 

aspek elektrik-radio-logik, seperti: petir dan alat-alat elektronik (Yost, 

dalam Yustinus Sukarmin 2009:8). Berdasarkan teori tersebut faktor-

faktor yang harus dipahami oleh guru adalah (1) faktor manusia yang 

terdiri dari: indikator guru dan murid yang masing-masing meliputi 

aspek: (a) fisiologis, (b) psikologis, dan (c) sosial. (2) faktor lingkungan 

yang terdiri dari: indikator fisik dan cuaca, fisik meliputi: (a) alat dan 

fasilitas, (b) perlengkapan, dan (c) tempat, sedangkan cuaca meliputi: 

(a) panas, (b) hujan, dan (c) angin.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pendidikan 

keselamatan merupakan suatu pengetahuan yang bertujuan melindungi 

diri sendiri dan orang lain dari resiko terjadinya kecelakaan. Konsep 

keselamatan yang telah disampaikan bukanlah semata-mata 

berhubungan dengan bahaya yang timbul secara tiba-tiba, melainkan 

juga meliputi jaminan situasi untuk waktu yang mendatang. Faktor 

penyebab kecelakaan meliputi faktor manusia dan faktor lingkungan. 

Akibat dari kecelakaan yang dapat mengakibatkan luka, cedera, bahkan 

kematian dalam suatu proses pembelajaran. 
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3. Hakikat Pembelajaran Penjasorkes 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penugasan 

kemahiran dan tabiat, serta pembetukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Proses pembelajaran pembelajaran dialami sepanjang 

hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. 

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, 

walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 

Pembelajaran merupakan pemberdayaan potensi peserta didik 

menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil 

tanpa ada orang yang membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(Syaiful Sagala, 2011: 62) Pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat belajar secara 

aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

disebutkan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan 

melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan 

kecerdasan emosi. Lingkungan diatur secara seksama untuk 
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meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, 

psikomotorik, kognitif, dan afektif siswa. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam  pemberdayaan potensi peserta didik menjadi 

kompetensi untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif  melalui 

kegiatan aktivitas jasmani. 

4. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Guru merupakan ujung tombak dalam suatu pembelajaran. 

Kecakapan guru dalam melaksanakan tugas mengajar di sekolah dapat 

diartikan sebagai kemampuan atau keahliannya melakukan kompetensi 

mengajar.Begitu juga dengan guru pendidikan jasmani. Sukintaka 

(2001: 43) menyatakan bahwa seorang guru pendidikan jasmani harus 

memiliki persyaratan, berpenampilan menarik, tidak gagap, intelegen, 

tidak buta warna, dan energik. Guru sangat berperan penting dalam 

kegiatan belajar mengajar, ditangan gurulah akan ditentukan warna 

dalam kegiatan pembelajaran. Guru yang memegang kendali penting 

akan berjalannya suatu penbelajaran, guru yang merencanakan, 

melaksanakan pembelajaran, sekaligus mengevaluasi jalannnya 

pembelajaran. Seorang guru pendidikan jasmani dituntut mempunyai 

kelebihan sesuai bidangnya. Dalam melaksanakan pembelajaran guru 
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harus mampu menjadi partner muridnya dan juga menjadi contoh 

teladan yang baik untuk muridnya. 

Sukintaka (1992: 72) mengemukakan persyaratan guru 

pendidikan jasmani menuntut seorang guru penjas untuk mencapai 

persyaratan kompetensi pendidikan jasmani agar mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu : 

a. Memahami pengetahuan pendidikan jasmani sebagai 

bidang studi 

b. Memahami karakteristik anak didiknya, mampu 

membangkitkan dan memberi kesempatan pada anak untuk 

aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani, serta mampu menumbuh kembangkan potensi, 

kemampuan dan ketrampilan motorik anak  

c. Mampu memberikan bimbingan pada anak dalam 

pembelajaran untuk mampu mencapai tujuan pendidikan 

jasmani 

d. Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan 

menilai serta mengoreksi dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani 

e. Memiliki pemahaman dan penguasaan ketrampilan gerak 

f. Memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi jasmani 

g. Memiliki kemampuan untuk menciptakan, 

mengembangkan, dan memanfaatkan lingkungan yang 

sehat dalam mencapai tujuan pendidikan jasmani 

h. Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi 

peserta didik dalam berolahraga 

i.  Memiliki kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam 

berolahraga 

Menurut Sugihartono, dkk (2007: 85) ada 13 peran guru dalam 

proses belajar mengajar yang harus di penuhi, yaitu : (1) Guru sebagai 

korektor, (2) Guru sebagai inspirator, (3) Guru sebagai informatori (4) 

Guru sebagai organisator, (5) Guru sebagai motivator, (6) Guru 

sebagai inisiator, (7) Guru sebagai fasilitator, (8) Guru sebagai 

pembimbing, (9) Guru sebagai demonstrator, (10) Guru sebagai 
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pengelola kelas, (11) Guru sebagai mediator, (12) Guru sebagai 

supervisor, (13) Guru sebagai evakuator. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan guru pendidikan jasmani 

adalah orang yang mata pencahariannya mengajar pendidikan jasmani, 

syarat untuk menjadi guru pendidikan jasmani harus memiliki berbagai 

komponen yang amat luas, dalam hal ini guru pendidikan jasmani 

harus memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi jasmani 

karena semua itu mengacu pada semua unsur keselamatan dalam 

pendidikan jasmani yang harus diperhatikan oleh seorang guru 

pendidikan jasmani. 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian terdahulu yang 

hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang 

relevan digunakan untuk mendukung dan memperkuat teori yang sudah 

ada, disamping itu dapat digunakan sebagai pedoman dan pendukung dari 

kelancaran penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini antara lain : 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Yustinus Sukarmin (2009) tentang 

pemahaman konsep keselamatan guru pendidikan jasmani sekolah 

dasar. Penelitian ini membahas tentang kecelakaan dalam proses 

pembelajaran penjas di SD yang salah satu faktor penyebabnya adalah 

kurangnya pemahaman konsep keselamatan para guru penjas. Oleh 

sebab itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
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pemahaman konsep keselamatan guru SD. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah guru penjas SD se-Kabupaten Bantul. Penelitian menggunakan 

175 orang dari 304 orang sebagai sampel yang diambil secara random 

dengan teknik sampel proporsi atau propotional sampling. Instrument 

penelitian ini menggunakan angket tertutup buatan sendiri yang terdiri 

atas 40 butir. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif dengan presentase. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pemahaman konsep keselamatan guru penjas SD secara umum baik 

(81,19%): dari aspek manusia baik (82,22%); dari aspek lingkungan 

cukup (80,14%); dari aspek murid cukup (70,86%); dari aspek guru 

baik (93,60%); dari aspek fisik baik (86,34%); dan dari aspek cuaca 

cukup (73,94%). Hasil ini mengandung makna bahwa guru penjas SD 

memiliki kepedulian yang cukup tinggi terhadap keselamatan para 

siswa pada waktu mengikuti pembelajaran penjas.  

b. Penelitian yang dilakukan oleh Didik Purwadi (2006), mengenai 

perilaku keselamatan berolahraga mahasiswa program studi ilmu 

keolahragaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

perilaku keselamatan berolahraga mahasiswa prodi Ikora. Populasi 

dalam penelitian ini adalas seluruh mahasiswa Prodi Ikora Angkatan 

2004-2007 sebanyak 122 mahasiswa. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, 

sehingga disebut sampel proporsi. Data pada penelitian ini diambil 
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dengan instrumen angket yang mencakup perilaku keselamatan yang 

berasal dari faktor pengetahuan, sikap, dan tindakan. Uji coba 

instrumen dilakukan terhadap 20 mahasiswa Prodi Ikora. Uji coba 

instrumen menggunakan teknik Kuder Ricardson (KR-20). Dari uji 

coba diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,868. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan 

presentase. Hasil penelitian menunjukkan perilaku keselamatan 

berolahraga mahasiswa Prodi Ikora adalah baik 7,50%, cukup baik 

87,50%, kurang baik 5,0%, tidak baik 0%, dan hasil rerata sebesar 

64,24%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku 

berolahraga mahasiswa Prodi Ikora adalah cukup baik.  

C. Kerangka Berfikir 

Setiap aktivitas manusia pasti mengandung sebuah resiko, baik 

besar ataupun kecilnya resiko tersebut. Makin kompleks suatu aktivitas 

pastinya akan semakin besar resiko yang terkandung di dalamnya.Dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan erat 

hubungannya dengan pendidikan keselamatan. Seorang guru pendidikan 

jasmani seharusnya memiliki pemahaman dan juga perhatian lebih 

terhadap keselamatan siswanya, maka secara otomatis hal tersebut sangat 

berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan pembelajaran penjas di SD 

dan untuk mencapai tujuan, baik tujuan kognitif, afektif, dan juga 

psikomotoriknya perlu disertai dengan aspek-aspek yang mendukungnya, 

salah satunya yaitu aspek keselamatan siswa di dalam proses 
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OLAHRAGA 

PRESTASI 

PENGETAHUAN 

GURU PENJASORKES 

PENDIDIKAN 

REKREASI 

PEMAHAMAN PENGALAMAN 

KESELAMATAN 

SISWA 

pembelajaran, dikarenakan pembelajaran penjas terkait dengan aktifitas 

fisik melalui olahraga yang kemungkinan terjadi cedera atau kecelakaan 

cukup besar, jika didalam pembelajaran penjas terjadi cedera atau 

kecerobohan seorang guru penjas hal tersebut akan membuat anak trauma 

dan dapat membuat siswa tidak berantusias lagi dengan pembelajaran 

penjas. 

Penelitian ini untuk mengungkapkan besarnya tingkat pemahaman 

guru penjas terhadap konsep keselamatan pembelajaran penjas di gugus I 

dan gugus II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan pemahaman konsep kerangka berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang melukiskan keadaan objek atau peristiwa (Sutrisno Hadi, 

1990: 3). Penelitian ini sampai taraf melukiskan keadaan objek yaitu, 

seberapa tingkat pemahaman guru penjasorkes tentang konsep 

keselamatan dalam pembelajaran penjaskes di gugus 1 dan II Kecamatan 

Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini adalah Tingkat Pemahaman guru 

penjasorkes tentang Konsep Keselamatan dalam pembelajaran Penjasorkes 

di gugus I dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Definisi 

operasional variabel yang digunakan pada penelitian di atas yaitu : 

1. Pemahaman 

Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan guru mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta 

fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini guru tidak hanya hafal secara 

verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 

ditanyakan. 

2. Konsep keselamatan merupakan pendidikan tentang keselamatan 

dalam rangka mencegah, menghindari, atau menanggulangi terjadinya 
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kecelakaan, sehingga tercipta kehidupan masyarakat yang selamat, 

bahagia dan sejahtera. 

3. Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan yang di dalam 

proses pembelajarannya melalui aktifitas fisik untuk meningkatkan 

kebugaran fisik, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan 

dan perilaku hidup sehat dan aktif, sportif, dan kecerdasan emosional. 

Sehingga berdasarkan pada penjelasan di atas, definisi operasional 

variabel penelitian ini berupa skor yang menunjukkan tingkat atau 

tingginya Pemahaman Guru Penjasorkes tentang Konsep Keselamatan 

dalam pembelajaran penjaskes di gugus 1 dan II Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo yang diukur dengan menggunakan angket yang 

terdiri dari faktor keselamatan dalam pembelajaran mengenai faktor 

manusia (murid dan guru) dan lingkungan (fisik dan cuaca). 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan subyek yang ada pada penelitian. 

Suharsimi Arikunto (2010: 173) menyatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subyek penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah 

guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di 

gugus I dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulonprogo yang 

berjumlah 16 orang. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 174). Pada penelitian ini tidak mengambil 

sampel dari populasi tersebut, karena di dalam penelitian ini langsung 

tertuju dengan menggunakan seluruh subyek atau responden (total 

sampling) penelitian yang ada di gugus I dan II Kecamatan Pengasih 

Kabupaten Kulon Progo yaitu guru-guru pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan sekolah dasar baik yang berstatus negeri maupun 

wiyata bakti yang berjumlah 16 orang. 

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian 

 

No. Guru Pa Pi Total 

1. Gugus I 3 5 8 

2. Gugus II 4 4 8 

Jumlah 16 

Sumber : Kepala UPTD PAUD dan DIKNAS Kecamatan Pengasih  

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

didalam mengumpulkan data.Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket tertutup sehingga responden cukup memilih jawaban 

yang telah disediakan. Angket atau kuisioner adalah sejumlah pernyataan  

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

(Suharsini Arikunto, 1998: 140).  

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7) ada tiga hal pokok yang harus 

diperhatikan dalam menyusun angket yaitu : 
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1. Mendefinisikan konstrak 

Mendefinisikan konstrak berarti membatasi variabel yang 

akan diukur. Mendefinisikan konstrak bertujuan untuk memberikan 

batasan arti dari konstrak yang akan diteliti, dengan demikian tidak 

akan terjadi penyimpangan terhadap tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini variabel utama yang akan diukur 

adalah Pemahaman Guru Penjasorkes tentang Konsep Keselamatan 

dalam pembelajaran penjaskes di gugus 1 dan II Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo. 

2. Menyidik faktor 

Pertanyaan di atas  dijabarkan menjadi faktor-faktor yang 

dapat diukur. Faktor ini dijadikan titik tolak untuk menyusun 

instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 

responden. Berdasarkan kajian teori, didapat faktor-faktor yang dapat 

mengidentifikasi pemahaman guru penjasorkes tentang konsep 

keselamatan dalam pembelajaran penjaskes di gugus 1 dan II 

Kecamatan Pengasih, Kabupaten KulonProgo yaitu faktor manusia 

(human factor) dan faktor lingkungan (environmental factor). Faktor 

manusia berindikator murid dan guru yang meliputi meliputi : (a) 

aspek fisiologis, seperti: jenis kelamin, usia, kelelahan, (b) aspek 

psikologis, seperti: agresi dan stress, dan (c) aspek social, seperti: 

tekanan keluarga dan keinginan orang tua. Di sisi lain, faktor 

lingkungan berindikator fisik yang meliputi: (a) alat dan fasilitas (b) 
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perlengkapan (c) tempat, sedangkan faktor cuaca meliputi: (a) panas 

dan dingin (b) hujan dan (c) angin. 

3. Menyusun butir pertanyaan atau pernyataan 

Untuk menyusun butir-butir pertanyaan yang mengacu pada 

faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian ini. Faktor-faktor 

tersebut di atas dijabarkan menjadi kisi-kisi angket, setelah itu di 

kembangkan dalam butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan yang akan 

digunakan untuk memperoleh data mengenai pemahaman guru 

penjasorkes tentang konsep keselamatan dalam pembelajaran 

penjaskes di gugus 1 dan II Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 

Progo terdapat 2 jenis pertanyaan, yaitu  pertanyaan  positif  dan 

pertanyaan negatif. 

Dalam angket tertutup pada penelitian ini terdiri atas 40 butir, 

20 positif dan 20 negatif. Setiap butir pertanyaan disertai dengan dua 

alternatif jawaban, yaitu: “Ya” dan “Tidak”. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini mengadopsi instrumen angket dari 

penelitian yang dilakukan oleh Yustinus Sukarmin tahun 2009 tentang 

pemahaman konsep keselamatan guru pendidikan jasmani sekolah 

dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Yustinus Sukarmin bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman konsep keselamatan guru penjas SD 

sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Pada tabel 2 berikut ini akan dijabarkan mengenai kisi-kisi 

angket penelitian  
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Uji Coba Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Deskriptor Positif Negatif Jml 

Tingkat 

Pemahaman 

Guru 

Penjasorkes 

Terhadap 

Pendidikan 

Keselamatan

dalam 

Pembelajaran

Penjaskes di 

Gugus I dan 

Gugus II 

Kecamatan 

Pengasih, 

Kabupaten 

Kulon Progo. 

 

 

 

1. Manusia 

 

1.1 Murid 

1.1.1 Fisiologis 1,2,3,4  4 

1.1.2 Psikologis 5 6, 7 3 

1.1.3 Sosial 10 8, 9 3 

 

1.2 Guru 

 

1.2.1 Fisiologis 12 11, 13 3 

1.2.2 Psikologis 15,16 14 3 

1.2.3 Sosial 
17, 18, 

20 
19 4 

 

 

 

2. 

Lingkungan 

 

 

2.1 Fisik 

2.1.1 Alat&Fsltas 21, 24 22, 23 4 

2.1.2 Prlgkpn  
25, 26, 

27 
3 

2.1.3 Tempat 28, 29 30 3 

 

2.2 Cuaca 

2.2.1 Panas 31 
32, 33, 

34 
4 

2.2.2 Hujan 35 36, 37 3 

2.2.3 Angin 38, 39 40 3 

Jumlah 20 20 40 

 

Sumber: Yustinus Sukarmin (2009: 24) 

 

Penskoran yang digunakan adalah berdasarkan pada skala Guttman 

Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu 

“ya-tidak”, “benar-salah”, “pernah-tidak” dan lain-lain. Data yang 

diperoleh data interval atau rasio dikhotomi (dua alternatif), jadi dalam 

skala Guttman hanya ada dua interval yaitu “ya” atau “tidak”.Penelitian 

dalam skala Guttman dilakukan apabila ingin mendapatkan jawaban yang 

tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Jawaban dibuat skor 

tertinggi satu dan terendah nol. Pembobotan skor dari setiap jawaban 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Pembobotan Skor Opsi/ Jawaban 

Alternative jawaban Positif Negatif 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 

 

E. Uji Coba Instrumen 

 Sebelum digunakan untuk pengambilan data sebenarnya, tes yang 

telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi sebagai alat 

pengumpulan data yang baik. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 158) 

bahwa tujuan diadakannya ujicoba antara lain mengetahui tingkat 

pemahaman responden akan instrument, mencari pengalaman pelaksanaan 

mengetahui validitas dan realibilitas instrument. 

1. Uji Validitas 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 170) menyatakan 

bahwa validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur 

apa yang hendak diukur. Uji validitas ini bertujuan untuk 

mengetahui kesahihan atau ketepatan instrumen masing-masing 

variabel. Untuk mengukur validitas atau alat instrumen, digunakan 

teknik korelasi produk moment dari Karl Pearson dengan taraf 

signifikan 5% atau 0,05. Kemudian setelah data diperoleh 

terkumpul dianalis menggunakan bantuan komputer program 

SPSS. 7 angket dujicobakan pada guru-guru penjas di Gugus V 

Pengasih Kulon progo yang berjumlah 7 guru dengan 
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menggunakan total sampling. Hasil yang validitas ditemukan r 

hitung harus lebih besar atau diatas dari r tabel (0,669) jadi butir 

pertanyaan dalam instrumen valid atau sahih dan dapat digunakan 

sebagai alat pengambilan data. 

 Dari uji coba yang dilakukan ada 40 butir pertanyaan, 

setelah dilakukan uji coba instrumen, semua butir soal yang ada 

valid dan layak digunakan sebagai alat pengambilan data. 

2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa 

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Reliabilitas menunjukan pada tingkat keadaan sesuatu. (Suharsimi 

Arikunto, 2010: 221). 

Tabel 4. Hasil Ujicoba Reliabilitas 

Koefisien Alpha Jumlah butir Keterangan 

0,970 40 Reliabel 

 

Dari Uji Reliabilitas diperoleh nilai Alpha 0,970 sehingga 

instrumen yang berisi butir-butir pertanyaan reliabel. 
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Tabel 5. Kisi-kisi angket Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Deskriptor Positif Negatif Jml 

Tingkat 

Pemahaman 

Guru 

Penjasorkes 

Terhadap 

Pendidikan 

Keselamatan

dalam 

Pembelajaran

Penjaskes di 

Gugus I dan 

Gugus II 

Kecamatan 

Pengasih, 

Kabupaten 

Kulon Progo. 

 

 

 

1. Manusia 

 

1.1 Murid 

1.1.1 Fisiologis 1,2,3,4  4 

1.1.2 Psikologis 5 6, 7 3 

1.1.3 Sosial 10 8, 9 3 

 

1.2 Guru 

 

1.2.1 Fisiologis 12 11, 13 3 

1.2.2 Psikologis 15,16 14 3 

1.2.3 Sosial 
17, 18, 

20 
19 4 

 

 

 

2. 

Lingkungan 

 

 

2.1 Fisik 

2.1.1 Alat&Fsltas 21, 24 22, 23 4 

2.1.2 Prlgkpn  
25, 26, 

27 
3 

2.1.3 Tempat 28, 29 30 3 

 

2.2 Cuaca 

2.2.1 Panas 31 
32, 33, 

34 
4 

2.2.2 Hujan 35 36, 37 3 

2.2.3 Angin 38, 39 40 3 

Jumlah 20 20 40 

 

Sumber : Yustinus Sukarmin (2004: 24) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode survey sedangkan teknik 

pengumpulan data untuk sejumlah guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan sekolah dasar di gugus I dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten 

Kulon Progo menggunakan angket. Dengan cara mengedarkan kuesioner 

berupa tes pada responden untuk memperoleh identitas responden, 

karakteristik responden, dan tanggapan responden terhadapkeselamatan 

siswa dalam pendidikan jasmani. 

G. Teknik Analisis Data 

Data pada penelitian tersebut dianalisis menggunakan teknik 

desktiptif dengan persentase, yaitu data dari angket yang berhasil 

dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan presentase. 
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Didalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif yang selanjutnya dimaknai.  

Teknik perhitungannya untuk setiap butir dalam angket 

menggunakan presentase, dengan memakai rumus menurut Anas Sudijono 

(2005: 40) yaitu : 

  
 

 
       

 

 

            
             
                               
n= jumlah total frekuensi  

 

 Untuk pemaknaan pada skor yang telah ada, selanjutnya hasil dari 

analisis data dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu : sangat baik, 

baik, cukup, kurang baik, dan tidak baik. Kriteria skor yang digunakan 

untuk pengkategorian menggunakan rumus Saifuddin Azwar (2010: 108) 

yaitu : 

Tabel 6. Norma Pengkategorian 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

X : Total Jawaban Responden 

x  : Mean 

 : Standar Deviasi 

Sumber: Saifuddin Azwar (2010: 108) 

Interval Kategori 

X x  + 1,5  Sangat Tinggi 

x  + 0,5 < X  x  + 1,5  Tinggi 

x  - 0,5 < X  x  + 0,5  Cukup 

x  - 1,5 < X  x  - 0,5  Kurang 

X  x  - 1,5   Sangat Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian  

 Deskripsi hasil penelitian tingkat pemahaman guru PJOK tentang 

konsep keselamatan pembelajaran Penjas di Gugus 1 dan II Kecamatan 

Pengasih Kabupaten Kulon Progo secara keseluruhan diukur dengan 

angket yang berjumlah 40 butir pernyataan, dengan rentang skor 0 – 1. 

Berdasarkan hasil data penelitian diperoleh nilai minimal = 12, nilai 

maksimal = 37, nilai mean sebesar = 21,87, dan standar deviasi = 6,80. 

Deskripsi hasil penelitian tingkat pemahaman guru PJOK tentang konsep 

keselamatan pembelajaran Penjas di Gugus 1 dan II Kecamatan Pengasih 

Kabupaten Kulon Progo dapat dilihatpada tabel di bawah ini : 

Tabel 7. Deskripsi Tingkat Pemahaman Guru PJOK Terhadap 

Konsep Keselamatan Pembelajaran Penjas  

 

Interval Kategori Frekuensi % 

X > 32,07 Sangat Tinggi 1 6,25 

25,27< X  32,07 Tinggi 3 18,75 

18,47< X  25,24 Cukup 7 43,75 

11,67< X   18,47 Kurang 5 31,25 

X   11,67 Sangat kurang 0 0 

Jumlah 16 100 

  

 Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini : 
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Tingkat Pemahaman Guru PJOK Tentang Konsep 
Keselamatan Pembelajaran Penjas 

 

Gambar 3. Diagram Tingkat Pemahaman Guru PJOK Tentang 

Konsep Keselamatan Pembelajaran Penjas  

 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui tingkat pemahaman 

guru PJOK tentang konsep keselamatan pembelajaran Penjas di Gugus 1 

dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo yang masuk pada 

kategori Sangat tinggi  sebesar 6,25 % (1 orang), pada kategori tinggi 

sebesar 18,75 % (3 orang), pada kategori cukup sebesar 43,75 % (7 orang), 

kategori kurang sebesar 31,25 % (5 orang) dan kategori Sangat kurang 

sebesar 0 % (0 guru).  

1. Faktor Manusia 

Faktor manusia dalam penelitian ini diukur dengan 20 butir 

pernyataan, dengan rentang skor 0 – 1. Diperoleh hasil data penelitian 

nilai minimal = 4, nilai maksimal = 19, nilai mean sebesar = 10,75, 

median = 10,5, modus = 11 dan standar deviasi = 4,29. Deskripsi hasil 

penelitian pada faktor manusia dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 8. Deskripsi Faktor Manusia 

Interval Kategori Frekuensi % 

X >17,18 Sangat Tinggi 1 6,25 

12,89< X  17,18 Tinggi 3 18,75 

8,61< X  12,89 Cukup 7 43,75 

4,31< X   8,61 Kurang 5 31,25 

X   4,31 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 16 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada 

gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Faktor Manusia 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui faktor manusia 

yang masuk pada kategori Sangat tinggi sebesar 6,25 % (1 orang), 

pada kategori Tinggi sebesar 18,75 % (3 orang), pada kategori cukup 

sebesar 43,75 % (7 orang), kategori kurang sebesar 31,25 % (5 orang) 

dan kategori sangat kurang sebesar 0 % (0 orang). 
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a. Indikator Murid  

Deskripsi hasil penelitian indikator murid ukur dengan 

sebanyak 10 butir pernyataan, dengan rentang skor 0 – 1. Hasil data 

penelitian diperoleh nilai minimal = 3, nilai maksimal = 10, nilai mean 

sebesar = 5,37, median = 4, modus = 4 dan standar deviasi = 2,36. 

Deskripsi hasil penelitian indikator murid dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 9. Deskripsi Indikator Murid  

Interval Kategori Frekuensi % 

X >8,91 Sangat Tinggi 2 12,5 

6,55< X  8,91 Tinggi 3 18,75 

4,19< X  6,55 Cukup 2 12,5 

1,83 < X   4,19 Kurang 9 56,25 

X   1,83 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 16 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada 

gambar di bawah ini : 

 

Gambar 5. Diagram Indikator Murid 
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui indikator murid 

yang masuk pada kategori Sangat tinggi sebesar 12,5 % (2 orang), 

pada kategori Tinggi sebesar 18,75 % (3 orang), pada kategori cukup 

sebesar 12,5 % (2 orang), kategori kurang sebesar 56,25 % (9 orang) 

dan kategori Sangat kurang sebesar 0 % (0 orang). 

b. Indikator Guru  

Deskripsi hasil penelitian indikator gurudi ukur dengan 10 

butir pernyataan,dengan rentang skor 0 – 1. Data hasil penelitian 

diperoleh nilai minimal = 1, nilai maksimal = 10, nilai mean sebesar = 

5,37, median = 5, modus = 4 dan standar deviasi = 2,5. Deskripsi hasil 

penelitian indikator guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Deskripsi Indikator Guru  

Interval Kategori Frekuensi % 

X > 9,12 Sangat Tinggi 1 6,25 

6,62< X  9,12 Tinggi 3 18,75 

4,12< X  6,62 Cukup 6 37,5 

1,62< X   4,12 Kurang 5 31,25 

X   1,62 Sangat Kuran 1 6,25 

Jumlah 16 100 

 

 Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada 

gambar di bawah ini : 
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Gambar 6. Diagram Indikator Guru 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui indikator guru 

yang masuk pada kategori Sangat tinggi sebesar 6,25 % (1 orang), 

pada kategori tinggi sebesar 18,75 % (3 orang), pada kategori cukup 

sebesar 37,5 % (6 orang), kategori kurang sebesar 31,25 % (5 orang) 

dan kategori sangat kurang sebesar 6,25 % (1 orang). 

2. Faktor Lingkungan 

Deskripsi hasil penelitian faktor lingkungan dalam penelitian ini 

diukur dengan 20 butir pernyataan, dengan rentang skor 0 – 1. Hasil data 

penelitian diperoleh nilai minimal = 6, nilai maksimal = 18, nilai mean 

sebesar = 10,75, median = 10,5, modus = 11 dan standar deviasi = 4,29. 

Deskripsi hasil penelitian pada faktor lingkungan dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 
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 Tabel 11. Deskripsi Faktor Lingkungan 

Interval Kategori Frekuensi % 

X >16,13 Sangat Tinggi 2 12,5 

12,79< X  16,13 Tinggi 3 18,75 

9,45< X  12,79 Cukup 6 37,5 

6,11< X   9,45 Kurang 4 25 

X   6,11 Sangat Kurang 1 6,25 

Jumlah 16 100 

 

 Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di 

bawah ini :  

 

Gambar 7. Diagram Faktor Lingkungan 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui faktor lingkungan 

yang masuk pada kategori sangat tinggi sebesar 12,5 % (2 orang), pada 

kategori tinggi  sebesar 18,75 % (3 orang), pada kategori cukup sebesar 

37,5 % (6 orang), kategori kurang sebesar 25 % (4 orang) dan kategori 

sangat kurang sebesar 6,25 % (1 orang). 
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a. Indikator Fisik  

Deskripsi hasil penelitian pada indikator fisik diukur dengan 10 

butir pernyataan, dengan rentang skor 0 – 1. Hasil data penelitian 

diperoleh nilai minimal = 2, nilai maksimal = 10, nilai mean sebesar = 

5,56, dan standar deviasi = 2,39. Deskripsi hasil penelitian indikator 

fisik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 12. Deskripsi Indikator Fisik  

Interval Kategori Frekuensi % 

X >9,14 Sangat tinggi 1 6,25 

6,75< X  9,14 Tinggi 6 37,5 

4,36< X  6,75 Cukup 4 25 

1,97< X   4,36 Kurang 5 31,25 

X   1,97 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 16 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada 

gambar di bawah ini : 

 

Gambar 8. Diagram Indikator Fisik 
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui indikator fisik 

yang masuk pada kategori sangat tinggi sebesar 6,25 % (1 orang), pada 

kategori tinggi sebesar 37,5 % (6 orang), pada kategori cukup sebesar 

25 % (4 orang), kategori kurang sebesar 31,25 % (5 orang) dan 

kategori sangat kurang sebesar 0 % (0 orang). 

b. Indikator Cuaca 

Deskripsi hasil penelitian indikator cuaca diukur dengan 10 

butir pernyataan, dengan rentang skor 0 – 1. Hasil data penelitian 

sehingga diperoleh nilai minimal = 3, nilai maksimal = 10, nilai mean 

sebesar = 5,56, dan standar deviasi = 1,99. Deskripsi hasil penelitian 

indikator cuaca dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 13. Deskripsi Indikator Cuaca  

Interval Kategori Frekuensi % 

X >8,54 Sangat Tinggi 1 6,25 

6,55< X  8,54 Tinggi 3 18,75 

4,56< X  6,55 Cukup 7 43,75 

2,57< X   4,56 Kurang 5 31,25 

X   2,57 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 16 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada 

gambar di bawah ini : 
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Gambar 9. Diagram Indikator Cuaca 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui indikator cuaca 

yang masuk pada kategori Sangat tinggi sebesar 6,25 % (1 orang), 

pada kategori tinggi sebesar 18,75 % (3 orang), pada kategori cukup 

sebesar 43,75 % (7orang), kategori kurang sebesar 31,25 % (5 orang) 

dan kategori sangat kurang sebesar 0 % (0 orang). 

B. Pembahasan 

 Pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan mata 

pelajaran yang lebih banyak pada praktek di lapangan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran penjaskes seorang siswa sangat rentan untuk mengalami 

kecelakaan atau cidera pada anggota badan. Oleh karena itu cedera yang 

terjadi pada saat berolahraga harus mendapatkan perhatian yang lebih, 

untuk memberikan penanganan yang tepat dan sesuai cedera yang dialami. 

Hal penting dalam penanganan cedera adalah dengan evaluasi awal 
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terhadap keadaan umum penderita, untuk menentukan apakah ada keadaan 

yang mengancam kelangsungan hidupnya.  

 Melihat hal tersebut dibutuhkan pemahaman mengenai pendidikan 

keselamatan dalam pembelajaran penjaskes yang baik oleh seorang guru 

pendidikan jasmani dan olahraga, sehingga dapat menangani jika terjadi 

cidera pada siswa saat pembelajarna penjaskes. Pemahaman merupakan 

kemampuan untuk menerima suatu teori atau konsep yang dipelajari untuk 

kemudian dingkapkan kembali dalam bentuk ide-ide dan penerapan dalam 

praktek. Dalam hal ini tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi 

memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 

 Berdasarkan tabel dan gambar pada hasil tingkat pemahaman guru 

PJOK tentang konsep keselamatan pembelajaran penjas diketahui tingkat 

pemahaman guru PJOK tentang konsep keselamatan pembelajaran Penjas 

di Gugus 1 dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo yang 

masuk pada kategori Sangat tinggi  sebesar 6,25 % (1 orang), pada 

kategori tinggi sebesar 18,75 % (3 orang), pada kategori cukup sebesar 

43,75 % (7 orang), kategori kurang sebesar 31,25 % (5 orang) dan kategori 

Sangat kurang sebesar 0 % (0 guru). Dari data di atas, ada 1 orang guru 

yang memiliki tingkat pemahaman sangat tinggi yaitu sebesar 6, 25 %. 

Hasil ini di peroleh karena beliau memperoleh nilai paling tinggi dari yang 

lainnya. Dilihat dari biodata guru tersebut memiliki tingkat pemahaman 

paling tinggi karena latar belakang pendidikan yang merupakan lulusan 

dari UNY yang memang sudah memiliki bekal pendidikan keselamatan di 
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banding dari universitas lain dan juga guru tersebut merupakan guru yang 

sudah diakui profesinalismenya oleh guru yang lain dalam satu gugus. 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui tingkat pemahaman 

guru PJOK tentang konsep keselamatan pembelajaran Penjas di Gugus 1 

dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo adalah cukup dengan 

persentase 43,75 %. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa guru PJOK di 

Gugus 1 dan II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo mempunyai 

pemahaman yang cukup dalam tentang konsep keselamatan pembelajaran 

Penjas. Lebih lanjut diartikan sebagian besar guru mampu menerapkan 

konsep keselamatan pada saat proses pembelajaran, guru 

mempertimbangkan kodisi fisik, lingkungan dan sarana dan prasarana.   

 Guru di haruskan mampu mengolah proses pembelajaran, 

mengelola kelas, dan mengelola interaksi belajar mengajar merupakan 

bagian dari 10 kompetensi dasar guru secara umum. Berdasarkan 

kompetensi dasar ini seorang guru benar-benar harus memperhatikan 

keselamatan dalam pembelajaran. Keselamatan menujukan pada keadaan 

dunia yang tersusun dengan baik dan terjadinya kecelakaan menandakan 

susunan tersebut tidak lagi efektif.  

1. Faktor Manusia 

Hasil penelitian pada faktor manusiasebagian besar berkategori 

cukup dengan persentase sebesar 43,75 %. Dalam penelitian ini hasil 

penelitian pada faktor manusia di dasarkan pada guru dan murid. 

Pemahaman Guru Penjasorkes tentang Pendidikan Keselamatan 
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berdasarkan faktor manusia diartikan bahwa guru mampu menerapkan 

konsep keselamatan pada dirinya maupaun peserta didiknya. 

Pemahaman keselamatan pada guru yaitu guru mampu menerapkan 

dengan cukup baik saat pembelajaran berlangsung seperti; tidak 

memamksakan diri saat sakit, memberi contoh hal yang baik, tidak 

menyakiti siswanya dan selalau tanggap jika ada siswa yang sakit.  

Hasil penelitian Pemahaman Guru PJOK terhadap konsep 

keselamatan pembelajaran penjas pada indikator murid sebagian besar 

pada kategori kurang sebesar 56,25 %. Murid dalam proses 

pembelajaran dapat di katakan sebagai pelaku pembelajaran. Oleh 

karena itu murid haruslah menjadi perhatian utama seorang guru dalam 

proses pembelajaran. Melihat hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

guru kurang memahami konsep keselamatan pembelajaran Penjas pada 

murid. Selama ini guru telah melaksanakan proses pembelajaran 

sebaik-baiknya akan tetapi guru masih melakukan tindakan pengabaian 

keselamatan muridnya, dikarenakan konsep pemahaman keselamatan 

adalah kurang. Beberapa hal yang terjadi adalah guru kadang 

memaksakan anak untuk melakukan gerakan yang belum bisa, tujuan 

guru sebenarnya membuat anak untuk berani, akan tetapi apabila 

kondisi badan tidak siap akan bisa membuat cidera anak. Selain itu 

juga guru mengabaikan pendinginan setelah selesai olahraga hasil 

tesebut akan membuat tubuh menjadi cidera, membiarkan anak pulang 

ke sekolah melewati jalan raya tanpa adanya pengawasan, itulah 
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sebabnnya hasil pemahaman guru PJOK terhadap konsep keselamatan 

pembelajaran Penjas dapat dikatakan kurang. 

Sedangkan pemahaman pada murid diartikan guru mampu 

memahami konsep keselamatan dengan cara tidak memaksakan anak 

yang sedang sakit mengikuti pembelajaran, selalu memberikan 

motivasi yang baik, mengawali pembelajaran dengan pemanasan dan 

mengakhiri dengan pedinginan, sehingga mengurangi terjadinya cidera 

pada tubuh.  

Hasil tingkat pemahaman guru terhadap konsep keselamatan 

pembelajaran Penjas pada indikator gurusebagian besar kategori cukup 

sebesar 37,5 % dan kategori kurang sebesar 31,25 %. Hasil tersebut 

dapat diartikan juga guru mempunyai pemahaman yang cukup 

terhadap konsep keselamatan pembelajaran Penjas. Pemahaman 

keselamatan pada guru yaitu guru mampu menerapkan dengan cukup 

baik saat pembelajaran berlangsung seperti; tidak memamksakan diri 

saat sakit, memberi contoh hal yang baik, tidak merokok saat 

pembelajaran berlangsung, tidak menyakiti siswanya dan selalau 

tanggap jika ada siswa yang sakit.  

Meskipun demikian beberapa hal yang dilakukan guru saat 

pembelajaran penjas, seperti guru kurang bisa mendeteksi siswa yang 

sakit, ada kalanya guru memarahi murid dikarenakan kesalahan yang 

dibuat murid, dan kadang guru meninggalkan anak melakukan 

olahraga sendiri tanpa pengawasan. Hal-hal tersebut sebenarnya bisa 
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membuat potensi anak mengalami cidera, oleh karena itu beberap 

masih dikatekan guru mempunyai pemahaman yang kurang terhadap 

konsep kelamatan saat pembelajaran penjas.  

2. Faktor Lingkungan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui faktor lingkungan 

sebagian besar yang masuk pada kategori cukup sebesar 37,5% . Hasil 

penelitian berdasarkan faktor lingkungan didasatkan pada fisik dan 

cuaca. Fisik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi saraan 

dan prasarana pembelajaran penjas. Dalam hal kondisi fisik sarana dan 

prasarana guru tidak melakukan pembelajaran dengan sarana yang 

rusak, guru mengecek kondisi sarana dan prasarana yang digunakan 

adalah yang layak dan aman untuk digunakan oleh pesrta didik. Alat 

yang rusak dan kurang memadai dapat mengakibatkan cidera pada 

tubuh peserta didik, oleh karena itu guru diharapkan harus memahami 

kondisi fisik saran dan prasarana sekolah. Ketika ada siswa sedang 

sakit guru tidak memaksakan untuk mengikuti pembelajran penjaskes. 

Sedangkan hasil pada faktor cuaca sebagian besar berkategori 

cukup sebesar 43,75 %. Pemahaman berdasarkan cuaca diartikan 

bahwa guru cukup diartikan saat hujan pembelajaran tidak dilanjutkan 

dan lebih banyak di kelas atau memberikan secara teori di kelas. 

Dengan kondisi cuaca yang berbahaya guru tidak memaksakan 

pelaksanaan pembelajaran penjas dilakukan dilapangan. Keselamatan 

merupakan hal yang penting dalam pembelajaran penjaskes oleh 
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karena itu guru diwajibkan memahami kondisi fisik maupun cuaca saat 

proses pembelajaran. Kondisi cuaca yang sering dihindari saat 

pembelajaran adalah hujan, pada saat hujan biasanya guru memberikan 

materi pembelajaran di dalam ruangan atau di aula, bahkann 

mengalihkan pembelajaran di dalam kelas secara teori dengan 

menggunakan buku pendamping paket atau LKS. Pada saat hujan guru 

mempertimbangkan kondisi badan anak yang tidak kua akan mudah 

sakit, selain itu juga jika terjadi pertir di lapangan dapat mebahayakan 

keselamatn para siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas diperoleh tingkat 

pemahaman guru PJOK terhadap konsep keselamatan pembelajaran Penjas di 

Gugus 1 dan Gugus II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo yang 

masuk pada kategori Sangat tinggi sebesar 6,25 % (1 orang), pada kategori 

tinggi sebesar 18,75 % (3 orang), pada kategori cukup sebesar 43,75 % (7 

orang), kategori kurang sebesar 31,25 % (5 orang) dan kategori sangat kurang 

sebesar 0 % (0 guru). 

B. Implikasi Hasil Penelitian   

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai 

implikasi yaitu:  

1. Menjadi informasi bagi sekolah mengenai tingkat pemahaman guru PJOK 

Tentang Konsep Keselamatan Pembelajaran Penjas Gugus 1 dan II 

Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi referensi dan kajian pustaka bagi peneliti 

selanjutnya, sehingga dapat dijadikan penelitian yang relevan.  

C. Keterbatasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 

1. Keterbatasan tenga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 

meneliti secara langsung proses pembelajaran Penjas . 
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2. Peneliti tidak melakukan kroscek secara langsung kepada responden 

sehingga peneliti tidak mampu mengetahui kebenaran responden dalam 

menjawab pertanyaan. 

D. Saran   

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

perlu disampaikan yaitu:  

1. Bagi guru yang masih mempunyai tingkat pemahaman guru PJOK 

terhadap konsep keselamatan pembelajaran Penjas kurang dan kurang 

sekali, untuk lebih meningkatkan pemahaman dengan cara mencari 

bahan dari berbagai macam media pembelajaran, dikarenakan 

pemahaman terhadap keselamtan sangat penting untuk diterapkan dalam 

proses pembelajarn penjaskes.  

2. Bagi sekolah untuk selalu memperhatikan berbagai sarana dan prasarana 

sebagai salah satu faktor yang mempenagruhi keselamatan saat 

pembelajaran Penjaskes. 

3. Bagi guru untuk selalu memperhatikan kondisi fisik peserta didiknya 

agar saat pembelajaran tetap terjaga keselamatannya.   

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan sampel dan 

populasiyang lebih luas, sehingga analisa mengenai Pemahaman Guru 

PJOK terhadap konsep keselamatan pembelajaran penjas dapat 

teridentifikasi secara lebih luas. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Ijin Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Uji Coba Penelitian dari FIK 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Uji Coba dari UPTD PAUD dan DIKNAS 

Kecamatan Pengasih 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Ijin Penelitian dari Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Ijin Penelitian dari FIK 
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian dari Pemerintah Sekertaris DIY 
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA Kulon Progo 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian dari UPTD PAUD dan DIKNAS 

Kecamatan Pengasih 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Pendem  
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Karangasem 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Kutogiri 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Sidomulyo 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Blubuk 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Kemaras 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Widoro 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Penelitian dari SD Muh. Girinyono 
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Lampiran 17. Surat Keterangan Penelitian dari SD N 3 Pengasih 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Klegen 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Serang 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Clereng 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Penelitian dari SD N 1 Pengasih 
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Lampiran 22. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Kepek 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Sendangsari 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Gebangan 
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Lampiran 25. Angket Uji Coba Penelitian 

 

 

ANGKET UJI COBA PENELITIAN 

A. Petunjuk pengisian 

Berilah tandan Centang (√ ) pada kolom jawaban yang telah disediakan, 

sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu, seperti pada contoh di bawah ini. 

 

No. Pernyataan/Pertanyaan 
Jawaban 

Y T 

1. 
Para murid harus memakai sepatu yang sesuai pada 

waktu mengikuti pembelajaran penjas.  
√  

2. 
Anak-anak SD dilarang membaca buku-buku tentang 

narkoba agar tidak ketularan menjadi pecandu narkoba 
 √ 

 

Keterangan: 

Y = Ya 

T = Tidak 
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ANGKET PENELITIAN 

No. Pernyataan 
Jawaban 

Y T 

1. Sebelum masuk pada inti pelajaran penjas, anak-anak harus 

melakukan pemanasan terlebih dahulu. 

  

2. Anak-anak harus makan sesaat sebelum mengikuti pelajaran 

penjas. 

  

3. Sebelum mengakhiri pelajaran, anak-anak harus melakukan 

pendinginan. 

  

4. Anak-anak yang sedang sakit sebiknya tetap mengikuti 

praktik pelajaran penjas. 

  

5. Anak-anak yang takut dalam melakukan gerakan dalam 

pelajaran penjas harus dipaksa supaya berani. 

  

6. Anak-anak yang bersifat agresif terhadap temannya tidak 

boleh ikut dalam pelajaran penjas. 

  

7. Anak-anak yang sedang stres sebaiknya tidak diikutsertakan 

dalam pelajaran penjas. 

  

8. Tidak perlu ada pengelompokkan antara anak yang terampil 

dan anak yang tidak terampil dalam pembelajaran penjas. 

  

9. Anak-anak kelas bawah tidak perlu dipisahkan menurut 

jenis kelamin dalam praktik pelajaran penjas. 

  

10. Anak-anak kelas atas sebaiknya dipisahkan menurut jenis 

kelamin dalam pelajaran penjas. 

  

11. Sebelum melaksanakan tugas mengajar, guru penjas tidak 

perlu melakukan persiapan fisik. 

  

12. Tidak sepantasnya seorang guru penjas mengajar sambil 

merokok di depan  anak-anak. 

  

13. Jika sedang sakit, guru penjas dapat menugasi salah satu 

anak untuk menggantikan perannya. 

  

14. Guru penjas boleh melampiaskan kemarahan dengan   
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memukul anak yang berbuat kesalahan. 

15. Guru penjas harus sabar dan tekun menjelaskan dan 

memberikan contoh gerakan kepada anak. 

  

16. Guru penjas harus menunjukkan rasa percaya diri yang 

besar di hadapan anak pada waktu mengajar. 

  

17. Meninggalkan anak pada waktu mengajar adalah pantang 

bagi seorang guru penjas. 

  

18. Guru penjas harus melakukan pendampingan bagi anak 

yang sedang mempraktikkan gerakan. 

  

19. Pada waktu praktik, guru penjas tidak boleh memberikan 

bantuan dengan memegang tubuh anak. 

  

20. Guru penjas harus selalu mengawasi anak-anak yang sedang 

melakukan aktivitas di lapangan. 

  

21. Sebelum digunakan, semua alat harus dicek terlebih dahulu 

kondisinya, layak atau tidak. 

  

22. Alat-alat yang digunakan dalam pelajaran penjas tidak harus 

dalam keadaan baik. 

  

23. Pengecekkan semua fasilitas yang akan digunakan dalam 

pelajaran penjas cukup sebulan sekali. 

  

24. Semua fasilitas yang digunakan dalam pelajaran penjas 

harus dalam keadaan baik. 

  

25. Anak-anak bebas memakai jenis sepatu pada waktu 

mengikuti pelajaran penjas. 

  

26. Anak-anak bebas memakai pakaian olahraga pada waktu 

mengikuti pelajaran penjas. 

  

27. Anak-anak boleh tidak  memakai pelindung tubuh pada 

waktu mengikuti pelajaran penjas. 

  

28. Harus ada pembatas yang jelas jika pelajaran penjas 

diselenggarakan di ruangan terbuka. 

  

29. Jangan menghadapkan anak kearah keramaian pada waktu   
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pelajaran penjas. 

30. Pelajaran penjas dapat dilaksanakan di jalan raya jika tidak 

ada tempat. 

  

31. Pelajaran penjas sebaiknya diselenggarakan dipagi hari, jam 

pertama atau kedua. 

  

32. Pada waktu pelajaran penjas, topi boleh dipakai untuk 

melindungi kepala dari sengatan matahari. 

  

33. Jika pelajaran penjas dilaksanakan di dalam ruangan, perlu 

disediakan kipas angin. 

  

34. Jika pelajaran penjas dilaksanakan di dalam ruangan, semua 

pintu dan jendela harus ditutup rapat. 

  

35. Jika pada waktu pelajaran penjas turun hujan, guru penjas 

harus menghentikan pelajaran. 

  

36. Meskipun gerimis, pelajaran penjas boleh tetap berjalan 

sesuai dengan rencana. 

  

37. Melaksanakan pelajaran penjas di tengah lapangan terbuka 

pada saat mendung sangat berbahaya. 

  

38. Jangan melaksanakan pelajaran penjas di bawah pohon 

besar ketika angin sedang bertiup kencang. 

  

39. Jika angin terus bertiup kencang, pelajaran penjas sebaiknya 

dipindahkan ke dalam ruangan. 

  

40. Pelajaran penjas tidak usah diselenggarakan jika angin terus 

bertiup kencang. 
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Lampiran 26. Angket Hasil Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 27. Data Hasil Uji Coba 

 

 

No Responden 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 A 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

2 B 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

3 C 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 D 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 E 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 F 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

7 G 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Lampiran 28. Tabel r 

 

Tabel r pada α (taraf sig) 5 % 

df  r (5 %) df r (5 %) df r (5 %) df r (5 %) 

1 0,988 26 0,323 51 0,228 76 0,188 

2 0,900 27 0,317 52 0,226 77 0,186 

3 0,805 28 0,312 53 0,224 78 0,185 

4 0,729 29 0,306 54 0,222 79 0,184 

5 0,669 30 0,301 55 0,220 80 0,183 

6 0,622 31 0,296 56 0,218 81 0,182 

7 0,582 32 0,291 57 0,216 82 0,181 

8 0,549 33 0,287 58 0,214 83 0,180 

9 0,521 34 0,283 59 0,213 84 0,179 

10 0,497 35 0,279 60 0,211 85 0,178 

11 0,476 36 0,275 61 0,209 86 0,177 

12 0,458 37 0,271 62 0,208 87 0,176 

13 0,441 38 0,267 63 0,206 88 0,175 

14 0,426 39 0,264 64 0,204 89 0,174 

15 0,412 40 0,261 65 0,203 90 0,173 

16 0,400 41 0,257 66 0,201 91 0,172 

17 0,389 42 0,254 67 0,200 92 0,171 

18 0,378 43 0,251 68 0,198 93 0,170 

19 0,369 44 0,248 69 0,197 94 0,169 

20 0,360 45 0,246 70 0,195 95 0,168 

21 0,352 46 0,243 71 0,194 96 0,167 

22 0,344 47 0,240 72 0,193 97 0,166 

23 0,337 48 0,238 73 0,191 98 0,165 

24 0,330 49 0,235 74 0.190 99 0,165 

25 0,323 50 0,233 75 0,189 100 0,164 

 

.  
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Lampiran 29. Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas 

 

Reliability 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 7 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 7 100,0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Part 1 

Value ,946 

N of Items 20a 

Part 2 

Value ,937 

N of Items 20b 

Total N of Items 40 

Correlation Between Forms ,947 

 

a. The items are: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20. 

b. The items are: 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 

36, 37, 38, 39, 40. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,970 40 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Keterangan 

1 21,1429 180,810 ,820 ,969 Valid  

2 21,2857 180,571 ,762 ,969  Valid 

3 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  
4 21,4286 184,952 ,762 ,970 Valid  
5 21,2857 180,571 ,762 ,969 Valid  
6 21,7143 197,905 ,887 ,973 Valid  
7 21,2857 185,238 ,832 ,970 Valid  
8 21,1429 180,810 ,820 ,969 Valid  
9 21,2857 185,238 ,832 ,970 Valid  
10 21,2857 180,571 ,762 ,969 Valid  
11 21,4286 183,286 ,669 ,970 Valid  
12 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  
13 21,0000 186,000 ,850 ,970 Valid 
14 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  
15 21,5714 183,286 ,727 ,970 Valid  
16 21,2857 178,905 ,883 ,968 Valid  
17 21,2857 178,905 ,883 ,968 Valid  
18 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  
19 21,1429 184,810 ,810 ,970 Valid  
20 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  
21 21,5714 182,952 ,853 ,969 Valid 
22 21,1429 180,810 ,820 ,969 Valid  
23 21,2857 178,905 ,883 ,968 Valid  
24 21,2857 199,238 ,711 ,974 Valid  
25 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  
26 21,1429 180,810 ,820 ,969 Valid  
27 21,1429 184,143 ,861 ,970 Valid  
28 21,5714 182,952 ,693 ,969 Valid  
29 21,0000 186,000 ,750 ,970 Valid  
30 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  
31 21,2857 180,571 ,792 ,969 Valid  
32 21,4286 198,952 ,793 ,974 Valid 
33 21,2857 178,905 ,883 ,968 Valid  
34 21,2857 178,905 ,883 ,968 Valid  
35 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  
36 21,1429 180,810 ,820 ,969 Valid  
37 21,1429 180,810 ,820 ,969 Valid  
38 21,1429 180,810 ,820 ,969 Valid  
39 21,1429 184,143 ,861 ,970 Valid  
40 21,4286 178,619 ,903 ,968 Valid  

 

Df = N – 2  

5 = 7 – 2 

r tabel  = 0,669 

Jika corrected item total correlation < 0,669, maka butir pertanyaan dinyatakan 

gugur. 
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Lampiran 30. Angket Penelitian 

 

 

ANGKET PENELITIAN 

“Tingkat pemahaman guru PJOK terhadap konsep 

keselamatan pembelajaran penjas di Gugus I dan Gugus II 

Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo” 

 

 

B. Identitas Responden 

Nama  : …………………………….. 

Instalansi  : …………………………….. 

 

C. Petunjuk pengisian 

Berilah tandan Centang (√ ) pada kolom jawaban yang telah disediakan, 

sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu, seperti pada contoh di bawah ini. 

 

No. Pernyataan/Pertanyaan 
Jawaban 

Y T 

1. 
Para murid harus memakai sepatu yang sesuai pada 

waktu mengikuti pembelajaran penjas.  
√  

2. 
Anak-anak SD dilarang membaca buku-buku tentang 

narkoba agar tidak ketularan menjadi pecandu narkoba 
 √ 

 

Keterangan: 

Y = Ya 

T = Tidak 
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ANGKET PENELITIAN 

No. Pernyataan 
Jawaban 

Y T 

1. Sebelum masuk pada inti pelajaran penjas, anak-anak harus 

melakukan pemanasan terlebih dahulu. 

  

2. Anak-anak harus makan sesaat sebelum mengikuti pelajaran 

penjas. 

  

3. Sebelum mengakhiri pelajaran, anak-anak harus melakukan 

pendinginan. 

  

4. Anak-anak yang sedang sakit sebiknya tetap mengikuti 

praktik pelajaran penjas. 

  

5. Anak-anak yang takut dalam melakukan gerakan dalam 

pelajaran penjas harus dipaksa supaya berani. 

  

6. Anak-anak yang bersifat agresif terhadap temannya tidak 

boleh ikut dalam pelajaran penjas. 

  

7. Anak-anak yang sedang stres sebaiknya tidak diikutsertakan 

dalam pelajaran penjas. 

  

8. Tidak perlu ada pengelompokkan antara anak yang terampil 

dan anak yang tidak terampil dalam pembelajaran penjas. 

  

9. Anak-anak kelas bawah tidak perlu dipisahkan menurut jenis 

kelamin dalam praktik pelajaran penjas. 

  

10. Anak-anak kelas atas sebaiknya dipisahkan menurut jenis 

kelamin dalam pelajaran penjas. 

  

11. Sebelum melaksanakan tugas mengajar, guru penjas tidak 

perlu melakukan persiapan fisik. 

  

12. Tidak sepantasnya seorang guru penjas mengajar sambil 

merokok di depan  anak-anak. 

  

13. Jika sedang sakit, guru penjas dapat menugasi salah satu anak 

untuk menggantikan perannya. 

  

14. Guru penjas boleh melampiaskan kemarahan dengan   
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memukul anak yang berbuat kesalahan. 

15. Guru penjas harus sabar dan tekun menjelaskan dan 

memberikan contoh gerakan kepada anak. 

  

16. Guru penjas harus menunjukkan rasa percaya diri yang besar 

di hadapan anak pada waktu mengajar. 

  

17. Meninggalkan anak pada waktu mengajar adalah pantang bagi 

seorang guru penjas. 

  

18. Guru penjas harus melakukan pendampingan bagi anak yang 

sedang mempraktikkan gerakan. 

  

19. Pada waktu praktik, guru penjas tidak boleh memberikan 

bantuan dengan memegang tubuh anak. 

  

20. Guru penjas harus selalu mengawasi anak-anak yang sedang 

melakukan aktivitas di lapangan. 

  

21. Sebelum digunakan, semua alat harus dicek terlebih dahulu 

kondisinya, layak atau tidak. 

  

22. Alat-alat yang digunakan dalam pelajaran penjas tidak harus 

dalam keadaan baik. 

  

23. Pengecekkan semua fasilitas yang akan digunakan dalam 

pelajaran penjas cukup sebulan sekali. 

  

24. Semua fasilitas yang digunakan dalam pelajaran penjas harus 

dalam keadaan baik. 

  

25. Anak-anak bebas memakai jenis sepatu pada waktu mengikuti 

pelajaran penjas. 

  

26. Anak-anak bebas memakai pakaian olahraga pada waktu 

mengikuti pelajaran penjas. 

  

27. Anak-anak boleh tidak  memakai pelindung tubuh pada waktu 

mengikuti pelajaran penjas. 

  

28. Harus ada pembatas yang jelas jika pelajaran penjas 

diselenggarakan di ruangan terbuka. 

  

29. Jangan menghadapkan anak kearah keramaian pada waktu   
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pelajaran penjas. 

30. Pelajaran penjas dapat dilaksanakan di jalan raya jika tidak 

ada tempat. 

  

31. Pelajaran penjas sebaiknya diselenggarakan dipagi hari, jam 

pertama atau kedua. 

  

32. Pada waktu pelajaran penjas, topi boleh dipakai untuk 

melindungi kepala dari sengatan matahari. 

  

33. Jika pelajaran penjas dilaksanakan di dalam ruangan, perlu 

disediakan kipas angin. 

  

34. Jika pelajaran penjas dilaksanakan di dalam ruangan, semua 

pintu dan jendela harus ditutup rapat. 

  

35. Jika pada waktu pelajaran penjas turun hujan, guru penjas 

harus menghentikan pelajaran. 

  

36. Meskipun gerimis, pelajaran penjas boleh tetap berjalan 

sesuai dengan rencana. 

  

37. Melaksanakan pelajaran penjas di tengah lapangan terbuka 

pada saat mendung sangat berbahaya. 

  

38. Jangan melaksanakan pelajaran penjas di bawah pohon besar 

ketika angin sedang bertiup kencang. 

  

39. Jika angin terus bertiup kencang, pelajaran penjas sebaiknya 

dipindahkan ke dalam ruangan. 

  

40. Pelajaran penjas tidak usah diselenggarakan jika angin terus 

bertiup kencang. 
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Lampiran 31. Hasil Data Penelitian 
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Lampiran 32. Hasil Analisis Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Jumlah 

1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 18 

2 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 20 

3 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 17 

4 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 19 

5 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 24 

6 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

7 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 22 

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 18 

9 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 32 

10 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 19 

11 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 21 

12 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 12 

13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 30 

14 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 13 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 20 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 37 
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Lampiran 33. Hasil Data Penelitian Tiap Faktor  

 

Faktor Manusia 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml 

1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 7 

2 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 10 

3 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 8 

4 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 11 

5 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 11 

6 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 11 

7 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 12 

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 7 

9 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

10 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 9 

11 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 10 

12 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 

13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 

14 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 5 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 14 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 

 

 

Faktor Lingkungan 

Resp 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Jml 

1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 11 

2 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 

3 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 9 

4 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 8 

5 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 13 

6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

7 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 

8 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 11 

9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 15 

10 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 10 

11 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 

12 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 8 

13 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 13 

14 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 

15 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 6 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 
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Lampiran 34. Hasil Data Penelitian Tiap Indikator  

 

Indikator Murid 

 

Indikator Guru 

Res

p 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

Jm

l   

Res

p 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

Jm

l 

1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3   1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 4 

2 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4   2 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 6 

3 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 4   3 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 4 

4 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 5   4 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 6 

5 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 6   5 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 5 

6 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 4   6 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 

7 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7   7 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 5 

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4   8 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 3 

9 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7   9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 4   10 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 

11 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4   11 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 6 

12 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 3   12 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8   13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

14 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3   14 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   15 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

 

Indikator Fisik 

 

Indikator Cuaca 

Res

p 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

J

ml  

Res

p 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

3

8 

3

9 

4

0 

J

ml 

1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 5   1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6 

2 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 3   2 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7 

3 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 5   3 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

4 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 3   4 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 

5 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7   5 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 6 

6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 7   6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

7 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7   7 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 3 

8 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7   8 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 4 

9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9   9 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 6 

10 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 5   10 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 5 

11 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 3   11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 

12 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 5   12 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 

13 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8   13 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 

14 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2   14 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 6 

15 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 3   15 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   16 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 
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Lampiran 35. Statistik Data Hasil Penelitian 

Frequencies 

Statistics 

 Tingkat 

Pemahaman 

Manusia Lingkungan 

N Valid 16 16 16 

Missing 0 0 0 

Mean 21,8750 10,7500 11,1250 

Median 20,0000 10,5000 10,5000 

Mode 18,00
a
 11,00 8,00

a
 

Std. Deviation 6,80074 4,29729 3,34415 

Minimum 12,00 4,00 6,00 

Maximum 37,00 19,00 18,00 

Sum 350,00 172,00 178,00 

 

Frequency Table 

Tingkat Pemahaman 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

12,00 1 6,3 6,3 6,3 

13,00 1 6,3 6,3 12,5 

17,00 1 6,3 6,3 18,8 

18,00 2 12,5 12,5 31,3 

19,00 2 12,5 12,5 43,8 

20,00 2 12,5 12,5 56,3 

21,00 1 6,3 6,3 62,5 

22,00 1 6,3 6,3 68,8 

24,00 1 6,3 6,3 75,0 

28,00 1 6,3 6,3 81,3 

30,00 1 6,3 6,3 87,5 

32,00 1 6,3 6,3 93,8 

37,00 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

 

 

 



 
 

106 
 

Manusia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

4,00 1 6,3 6,3 6,3 

5,00 1 6,3 6,3 12,5 

7,00 2 12,5 12,5 25,0 

8,00 1 6,3 6,3 31,3 

9,00 1 6,3 6,3 37,5 

10,00 2 12,5 12,5 50,0 

11,00 3 18,8 18,8 68,8 

12,00 1 6,3 6,3 75,0 

14,00 1 6,3 6,3 81,3 

17,00 2 12,5 12,5 93,8 

19,00 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Lingkungan 

 

 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

6,00 1 6,3 6,3 6,3 

8,00 3 18,8 18,8 25,0 

9,00 1 6,3 6,3 31,3 

10,00 3 18,8 18,8 50,0 

11,00 3 18,8 18,8 68,8 

13,00 2 12,5 12,5 81,3 

15,00 1 6,3 6,3 87,5 

17,00 1 6,3 6,3 93,8 

18,00 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  
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Frequencies 

Statistics 

 Murid guru Fisik Cuaca 

N 
Valid 16 16 16 16 

Missing 0 0 0 0 

Mean 5,3750 5,3750 5,5625 5,5625 

Median 4,0000 5,0000 5,0000 5,5000 

Mode 4,00 4,00
a
 3,00

a
 6,00 

Std. Deviation 2,36291 2,50000 2,39357 1,99896 

Minimum 3,00 1,00 2,00 3,00 

Maximum 10,00 10,00 10,00 10,00 

Sum 86,00 86,00 89,00 89,00 

 

Frequency Table 

Murid 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3,00 3 18,8 18,8 18,8 

4,00 6 37,5 37,5 56,3 

5,00 1 6,3 6,3 62,5 

6,00 1 6,3 6,3 68,8 

7,00 2 12,5 12,5 81,3 

8,00 1 6,3 6,3 87,5 

10,00 2 12,5 12,5 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Guru 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1,00 1 6,3 6,3 6,3 

2,00 1 6,3 6,3 12,5 

3,00 1 6,3 6,3 18,8 

4,00 3 18,8 18,8 37,5 

5,00 3 18,8 18,8 56,3 

6,00 3 18,8 18,8 75,0 

7,00 1 6,3 6,3 81,3 

9,00 2 12,5 12,5 93,8 

10,00 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  
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Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2,00 1 6,3 6,3 6,3 

3,00 4 25,0 25,0 31,3 

5,00 4 25,0 25,0 56,3 

7,00 4 25,0 25,0 81,3 

8,00 1 6,3 6,3 87,5 

9,00 1 6,3 6,3 93,8 

10,00 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Cuaca 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3,00 3 18,8 18,8 18,8 

4,00 2 12,5 12,5 31,3 

5,00 3 18,8 18,8 50,0 

6,00 4 25,0 25,0 75,0 

7,00 1 6,3 6,3 81,3 

8,00 2 12,5 12,5 93,8 

10,00 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  
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Lampiran 36. Biodata Guru Penjas Gugus I dan II Kec. Pengasih 

No. Nama JK Sekolah TTL 
Strata 

Pendidikan 
Golongan Ket 

1. Suhandaka B. A.Ma.Pd L SD N Clereng Kulon Progo, 9/05/1966 DII  Penjas / UT Pembina/ IV a PNS 

2. Suparlan, S.Pd L SD N Kutogiri Kulon Progo, 1/06/1967 S1  BK  Pembina/ IV a PNS 

3. Mardiyanta, S. Pd L SD N Kemaras Kulon progo, 1/071964 S1 Penjas / UNY Pembina/ IV a PNS 

4. Sumarni, S.Pd P SD N Karang asem Kulon Progo, 22/12/1966 S1 BK Pembina/ IV a PNS 

5. Slamet S, S.Pd Jas L SD N Sidomulyo Kulon Progo 22/12/1963 S1 Penjas / UNY Pembina/ IV a PNS 

6. Warijem A.Ma.Pd P SD N Pendem Kulon Progo, 25/11/1959 D II Penjas / UT Pembina/ IV a PNS 

7. Suratman, A.Ma.Pd L SD N Sendangsari Kulon Progo, 30/11/1960 D II Penjas / UT Pembina/ IV a PNS 

8. Moh. Bardan E.R, A.Ma.Pd L SD N Klegen Kulon Progo, 15/10/1966 D II Penjas / UT Pembina/ IV a PNS 

9. Marsiyati, S.Pd Jas P SD N Gebangan Kulon Progo, 10/08/1962 S1 Penjas / UNY Pembina/ IV a PNS 

10. Ari Rina T, S.Pd Jas P SD Muh. Girinyono Kulon Progo, 5/05/1987 S1 Penjas / UNY - Wiyata 

11. Kustini, A.Ma.Pd P SD N Blubuk Kulon Progo, 9/03/1963 D II Penjas / UT Pembina/ IV a PNS 

12. Sartinah, S.Pd Jas P SD N Widoro Kulon Progo, 19/08/1965 S1 Penjas / UNY Pembina/ IV a PNS 

13. Sukarman L SD N Serang Kulon Progo, 07/01/1963 SGO Pembina/ IV a PNS 

14. Suparmi, A.Ma.Pd P SD N 1 Pengasih Kulon Progo, 29/11/1964 D II Penjas / UT Pembina/ IV a PNS 

15. CH. Lastinah, S.Pd Jas P SD N 3 Pengasih Kulon Progo, 5/11/1964 S1 Penjas / UNY Pembina/ IV a PNS 

16. Sriningsih, A.Ma.Pd P SD N Kepek Kulon Progo, 29/11/1964 D II Penjas / UT Pembina/ IV a PNS 
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Lampiran 37. Dokumentasi 

          

SD N Gebangan 

    

SD N Blubuk 

      

SD N Widoro 
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SD N Karangasem dan SD N Pendem 

      

SD N Serang 


